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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu permasalahan yang sedang dihadapi oleh
dunia adalah  mengenai lingkungan Jika tidak segera
ditangani  dengan  langkah-langkah  konkret dan
berkelanjutan, kerusakan lingkungan ini dapat mengancam
kehidupan manusia dan keseimbangan ekosistem di masa
depan. Pemerintah mendorong pembangunan yang
bertanggung jawab secara ekologis dan berkelanjutan
dengan mengesahkan “Undang-Undang No. 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan & Pengelolaan Lingkungan Hidup
(UUPPLH)”. Indonesia menjadi negara yang berkomitmen
& berupaya menerapkan gagasan pembangunan
berkelanjutan. Indonesia berupaya mengaplikasikan
ekonomi hijau dalam upaya mulai mengelola lingkungan
(Hanum, 2022).

Salah satu faktor yang turut berperan dalam
fenomena ini adalah peran sektor keuangan, terutama sektor
perbankan karena memiliki peran penting dalam mencegah
atau memperburuk permasalahn lingkungan melalui
kebijakan pembiayaan yang mereka terapkan. Hal ini
terjadi ketika bank menyalurkan dana kepada sektor-sektor
yang berkontribusi terhadap degradasi lingkungan, seperti
industri berbasis energi fosil, pertambangan yang tidak
berkelanjutan, atau perusahaan yang melakukan deforestasi
tanpa perencanaan yang bertanggung jawab. Jika tidak
menerapkan prinsip keberlanjutan dalam kebijakan
kreditnya, bank secara tidak langsung dapat memperburuk
dampak negatif terhadap lingkungan (Nursabna, 2022).
Oleh karena itu Bank meniru gagasan ekonomi ramah
lingkungan yang mereka terapkan melalui pembiayaan



proyek ramah lingkungan, atau green banking (Sudirman
Zahari, 2017).

Bank yang mengadopsi Green Banking akan
menetapkan aturan-aturan yang menjadi pedoman dalam
upaya pelestarian lingkungan baik di lingkunganeksternal
maupuninternal. Tujuan utama green banking tidak hanya
laba, melainkan kesejahteraan sosial, keberlanjutan
lingkungan, dan pelestarian sumber daya alam. Partisipasi
bank dalam pengembangan kebijakan terkait perbankan
hijau dapat meningkatkan reputasi mereka, sehingga
memungkinkan mereka mempertahankan investoryang
sudah ada dan menarik investor baru yang dapat membantu
memastikan kelangsungan jangka panjang mereka.
(Sahetapy dkk., 2018)

Bentuk implementasi green banking secara tidak
langsung tercantum dalam “PBI No.8/21/PBI/2006” dan
“SEBI No.8/22/DPbS”. Serta “POJK No.
51/POJK.03/2017” tentang Penerbitan dan Ketentuan
Obligasi Hutang Energi Terbarukan (Green Bond) dan
POJK No 60/POJK.04/2017 mengenai Implementasi
Keuangan Berkelanjutan pada Emiten, Perusahaan Publik,
dan Lembaga Jasa Keuangan
Gambar 1.1 Green Banking Bank Umum Syariah
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Gambar tersebut menunjukan Bank Umum Syariah
yang dinilai green banking yang dapat dilihat dari laporan
tahunan dan laporan keberlanjutan bank menggunakan 21
jumlah item. Penggunaan green banking berdasarkan
gambar tersebut masih bersifat fluktuatif. Situasi ini
diakibatkan oleh fakta bahwa sejumlah bank syariah yang
berfokus pada bisnis masih belum memenuhi persyaratan
untuk mulai menawarkan perbankan hijau (Handajani,
2019). Hal tersebut disebabkan dalam praktiknya,
kemajuan aktivitas keuangan kontemporer sering kali
mengabaikan keberlanjutan lingkungan alam, yang
mengarah pada perubahan iklim. Sehingga memiliki
konsekuensi mengganggu keberlanjutan pembangunan
ekonomi serta keamanan finansial generasi mendatang
(Syarifuddin et al., 2022).

Konsep green banking menyoroti praktik perbankan
yang memperhatikan efek lingkungan & sosial dari
kegiatan perbankan beserta mempromosikan praktik yang
ramah lingkungan. Oleh karena itu tingkat kesehatan bank
dengan konsep green banking sangatlah penting. Secara
khusus, untuk menjalankan operasional sehari-hari, baik
bank maupun nasabah harus membatasi konsumsi energi
dan menerapkan 3R yaitu reduce, reuse, dan recycle.
Karena aktivitas bank mempunyai pengaruh negtif yang
signifikan terhadap lingkungan hidup, maka penting untuk
menerapkan green banking pada perbankan di Indonesia
(F. Sari, 2023).

Karena  rumitnya  operasional  perbankan,
pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate
Governance, Earning, dan Capital) dipergunakan dalam
menggantikan perhitungan tingkat kesehatan CAMEL yang
sebelumnya digunakan. Metode RGEC terdiri dari (1) Risk
profil, mengevaluasi delapan yang terkait dengan kredit,



pasar, likuiditas, operasi, masalah hukum, strategi,
kepatuhan dan reputasi. Financing to Deposit Ratio (FDR)
dipilih sebagai profil risiko. Rasio ini berdampak pada
penilaian bank karena menunjukkan seberapa baik bank
mengelola likuiditasnya untuk mencegah terjadinya
permasalahan yang dapat merugikan lembaga. (2) Good
Corporate Governance (GCQG) adalah perhitungan tentang
penggunaan konsep tata kelola perusahaan yang baik. (3)
Rentabilitas adalah evaluasi akan kinerja, sumber
informasi, dan keandalan pendapatan bank. Return on
Assets (ROA) dipergunakan sebagai tolak ukur
rentabiliitas. Rasio ini penting bagi perusahaan dikarenakan
menyatakan seberapa baiik perusahaan menggunakan dan
mengelola asetnya untuk mencegah kerugian akibat
penggunaan yang tidak semestinya. (4) Capital merupakan
indeks sejauh mana manajemen mempunyai dan kecukupan
modal. Rasio Kecukupan Modal (CAR) berfungsi sebagai
tolak ukur permodalan dalam penelitian ini (Winita, n.d.)
Selain itu, Corporate Social Responsibility (CSR)
juga sudah menjadi krusial dalam industri perbankan. Hal
ini dikarenakan Corporate Social Responsibility mencakup
berbagai inisiatif dan langkah yang diambil oleh bank untuk
memberikan dampak positif bagi masyarakat dan
lingkungan. Saat ini Corporate Social Responsibility juga
telah berkembang pada ekonomi islam yang disebut Islamic
Social Reporting (ISR). Hal tersebut muncul karena
terdapat kebutuhan pada kewajiban pengungkapan
tanggung jawab sosial pada sektor syariah yang tidak hanya
berfokus pada aspek ekonomi dan sosial, tetapi juga
mempertimbangkan nilai-nilai Islam dalam operasional
bisnis. Konsep Green Banking sangat erat kaitanya dengan
Islamic social reporting karena keduanya berfokus pada
pengembangan bank yang berkelanjutan dan berwawasan



lingkungan. Dalam perspektif Islam, ISR melibatkan
hubungan antara manusia dengan Tuhan, serta antara
manusia dengan alam dan antara manusia dengan manusia.
Dengan demikian, ISR tidak hanya berkonsentrasi pada
kepentingan bisnis, tapi juga pada kepentingan masyarakat
dan lingkungan sekitar. ISR bertindak sebagai variabel
moderasi dalam penelitian ini, yang berdampak pada
korelasi antara kesehatan bank dan penerapan green
banking (Sabila, 2023).

Dampak kesehatan bank menggunakan metode
RGEC terhadap penerapan Green Banking dengan Islamic
Social Reporting sebagai variabel moderasi masih menjadi
topik yang relatif baru dan tidak banyak penelitian yang
diilakukan di indonesia. Sehingga, penelitian lebih lanjut
diperlukan agar dapat memberikan wawasan mengenai
bagaimana kesehatan bank mempengaruhi penerapan green
banking dengan islamic social reporting sebagai variabel
moderasi kepada masyarakat luas dan juga industri
perbankan. Dengan ini juga, diharapkan dapat mendukung
dan mengawasi pertumbuhan perbankan hijau di Indonesia,
khususnya perbankan syariah (Ragupathi & Sujatha, 2015).

Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk
membahas Green Banking dari sisi yang berbeda. Studi
oleh Rokhman, O Ningsih (2020) menjelaskan Corporate
Governance berdampak pada Green Banking. Namun,
temuan studi oleh Handajani (2019) mengungkapkan
Corporate Governance tidak memiliki dampak pada
pengungkapan Green Banking.. Selanjutnya Umratul
Munawaroh (2021) menjelaskan bahwa pengungkapan
Green Banking dipengaruhi oleh profitabilitas dengan
indikator penelitian menggunakan rasio ROA. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Yuliana, & Muharrami
(2023) menunjuukan bahwa ROA tidak memiliki dampak



pada pengungkapan Green Banking. Temuan studi oleh
Widiyanti, (2019) menunjukan bahwa CAR berdampak
pada implementasi Green Banking. Tetapi penelitian
Khamilia dan Nor, (2019) mengungkapkan CAR tidak
berpengaruh terhadap penerapan Green Banking.

Hasil dari penelitian terdahulu menunjukan
perbedaan, oleh karena itu untuk memperjelas hubungan
tersebut diperlukan penelitian lebih lanjut. Kesenjangan
dalam temuan penelitian sebelumnya mengenai pengaruh
FDR, GCG, ROA, dan CAR pada pengungkapan green
banking diduga terjadi karena tidak adanya variabel
moderasi yang menjembatani hubungannya. Oleh karena
itu, pada penelitian ini penulis mengusulkan Islamic Social
Reporting (ISR) sebagai variabel pemoderasi. ISR yaitu
standar pelaporan sosial berlandas prinsip Islam yang
mencakup aspek lingkungan, kepatuhan akan syariah,
tanggung jawab sosial, serta kesejahteraan masyarakat,
yang diharapkan dapat memperkuat keterkaitan antara
kesehatan bank dan implementasi Green Banking
(Lambada, 2022).

Berdasarkan fenomena kerusakan lingkungan yang
terjadi dan research gap pada penelitian terdahulu, maka
peneliti tertarik untuk meneliti terkait “Analisis Pengaruh
Tingkat Kesehatan Bank Metode RGEC RGEC (Risk
Profile, Good Corporate Governance, Earning, & Capital)
Terhadap Penerapan Green Banking Dengan Islamic Social
Reporting Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Bank
Umum Syariah di Indonesia tahun 2019-2023).

. Rumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang diatas, rumusan
masalah yang diajukan pada penelitian ini yaitu:

1. Apakah FDR (Financing to Deposit Ratio)

berpengaruh signifikan terhadap penerapan Green



Banking Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun
2019-2023?

2. Apakah GCG (Good Corporate Governace)
berpengaruh signifikan terhadap penerapan Green
Banking Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun
2019-2023?

3. Apakah ROA (Return On Asset) berpengaruh
signifikan terhadap penerapan Green Banking Pada
Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2019-2023?

4. Apakah CAR (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh
signifikan terhadap penerapan Green Banking Pada
Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2019-2023?

5. Apakah ISR (Islamic Social Reporting) memoderasi
hubungan FDR (Financing to Deposit Ratio) dengan
Green Banking Pada Bank Umum Syariah di Indonesia
Tahun 2019-2023?

6. Apakah ISR (Islamic Social Reporting) memoderasi
hubungan GCG (Good Corporate Governace) dengan
Green Banking Pada Bank Umum Syariah di Indonesia
Tahun 2019-2023?

7. Apakah ISR (Islamic Social Reporting) memoderasi
hubungan ROA (Return on Asset) dengan Green
Banking Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun
2019-2023?

8. Apakah ISR (Islamic Social Reporting) memoderasi
hubungan CAR (Capital Adequacy Ratio) dengan
Green Banking Pada Bank Umum Syariah di Indonesia
Tahun 2019-2023?

C. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan rumusan masalah diatas, tujuan
penelitian ini yaitu:



1. Mengetahui pengaruh FDR (Financing to Deposit
Ratio) terhadap penerapan Green Banking Pada Bank
Umum Syariah di Indonesia Tahun 2019-2023.

2. Mengetahui pengaruh  GCG (Good Corporate
Governace) terhadap penerapan Green Banking Pada
Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2019-2023.

3. Mengetahui pengaruh ROA (Return On Asset) terhadap
penerapan Green Banking Pada Bank Umum Syariah
di Indonesia Tahun 2019-2023.

4. Mengetahui pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio)
terhadap penerapan Green Banking Pada Bank Umum
Syariah di Indonesia Tahun 2019-2023.

5. Mengetahui pengaruh ISR (Islamic Social Reporting)
memoderasi hubungan FDR (Financing to Deposit
Ratio) dengan Green Banking Pada Bank Umum
Syariah di Indonesia Tahun 2019-2023.

6. Mengetahui pengaruh ISR (Islamic Social Reporting)
memoderasi hubungan GCG (Good Corporate
Governace) dengan Green Banking Pada Bank Umum
Syariah di Indonesia Tahun 2019-2023.

7. Mengetahui pengaruh SR (Islamic Social Reporting)
memoderasi hubungan ROA (Return On Asset) dengan
Green Banking Pada Bank Umum Syariah di Indonesia
Tahun 2019-2023.

8. Mengetahui pengaruh ISR (Islamic Social Reporting)
memoderasi hubungan CAR (Capital Adequacy Ratio)
dengan Green Banking Pada Bank Umum Syariah di
Indonesia Tahun 2019-2023.

D. Manfaat Penelitian
Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberi
manfaat. Manfaat temuan penelitian ini yaitu:



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan
ide-ide untuk memperdalam pemahaman terhadap topik
yang dibahas karena memberikan wawasan ilmiah
mengenai gagasan perbankan ramah lingkungan (green
banking) yang telah digunakan di Indonesia akhir-akhir
ini, khususnya terkait dengan peran pembiayaan yang
dimainkan oleh Bank Umum Syariah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Akademisi
Studi ini bisa menjadi sumber bagi penelitian
selanjutnya yang menggunakan penelitian yang sama
atau terkait, serta sebagai bahan yang memperdalam
pemahaman tentang green banking dan penerapannya
di lembaga-lembaga Islam.
b. Bagi Praktisi
Penelitian ini dimaksudkan menajadi sumber
bagi para praktisi yang melaksanakan inovasi dalam
penerapan dan regulasi gagasan Green Banking
dalam perbankan syariah.
c. Bagi Penulis
Hasil studi ini diharapkan bisa membantu
penulis untuk lebih memahami dan mendalami dunia
perbankan  syariah yang berkaitan dengan
pemanfaatan Green Banking pada bank syariah
E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan menguraikan runtutan
pembahasan dari bab pertama hingga bab terakhir. Format
penulisannya  menggunakan dalam gaya naratif.
Sistematika pembahasan pada penelitian ini terbagi
kedalam 4 bab, dan masing masing bab akan dibagi menjadi
sub-bab
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BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini memberikan gagasan umum mengenai isi
skripsi yaitu berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian serta  sistematika
pembahasaan tentang pengaruh tingkat kesehatan bank
metode RGEC terhadap penerapan Green Banking dengan
Islamic Social Reporting sebagai variabel moderasi.
BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini memberikan informasi tentang landasan
teori yaitu teori legitismasi, teori stakeholder, green
banking, FDR, GCG, ROA, CAR, islamic social reporting
telaah pustaka, kerangka berpikir dan rumusan hipotesis.
Penyajian landasan teori di bagian awal bertujuan untuk
mempetjelas pemahaman mengenai konsep teoritis yang
diuji dalam penelitian kuantitatif. Selain itu, dengan
mengutip  penelitian-penelitian sebelumnya  dan
menguraikan unsur-unsur konstruksi hipotesisnya, bab ini
memperkuat posisi skripsi dalam ranah keilmuan.
BAB III: METODE PENELITIAN

Bagian ini menerangkan proses yang dipergunakan
dalam menyatukan dan memeriksa data yang dibahas dalam
menjawab rumusan masalah yang telah diajukan. Yang
mana menjelaskan tentang jenis dan pendekatan penelitian,
seting penelitian, populasi dan sampel, varibael penelitian,
sumber penelitian, teknik pengumpulan data, dan metode
analisis data tentang pengaruh tingkat kesehatan bank
metode RGEC terhadap penerapan Green Banking dengan
Islamic Social Reporting sebagai variabel moderasi.
BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Data kompleks yang dikumpulkan secara rinci
tentang fokus kajian yang telah ditetapkan, disajikan dalam
bab ini. Ringkasan atau uraian objek penelitian, termasuk
hasil pengujian asumsi klasik, analisis regresi linier
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berganda, dan pengujian hipotesis tentang pengaruh tingkat
kesehatan bank menggunakan metode RGEC terhadap
penerapan green banking dengan Islamic Social Reporting
sebagai variabel moderasi, disajikan secara komprehensif.
Hasil analisis ini berupaya memberikan pemahaman yang
lebih mendalam.
BAB V: PENUTUP

Bab ini berfungsi sebagai kesimpulan yang memuat
rangkuman temuan penelitian dan memberikan saran
tentang penilaian kesehatan bank dengan metode RGEC
(Risk, Good Corporate Governance, Earning, dan Capital)
yang mempengaruhi penerapan perbankan ramah
lingkungan, dengan pelaporan sosial Islami sebagai faktor
moderasi. Di dalamnya juga terdapat daftar pustaka yang
menjadi acuan dalam penyusunan skripsi ini. Selain itu, bab
ini dilengkapi dengan lampiran yang memperkuat
legitimasi tulisan penulis. Bagian ini memberikan esensi
murni dari temuan penelitian, yang kemudian diakhiri
dengan kesimpulan yang memberikan gambaran ringkas
mengenai penerapan teori dan fakta yang telah diteliti, serta
rekomendasi untuk penelitian lanjutan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berkaitan hasil analisis data yang mendalam &

temuan-temuan penting yang telah dibahas sebelumnya,

penelitian ini menyimpulkan beberapa
kesimpulan utama, yaitu:

1.

Variabel FDR (Financing to Deposit Ratio)
berpengaruh signifikan terhadap penerapan Green
Banking Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun
2019-2023

Variabel GCG (Good Corporate Governace)
berpengaruh signifikan terhadap penerapan Green
Banking Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun
2019-2023

Variabel ROA (Return On Assets) tidak berpengaruh
signifikan terhadap penerapan Green Banking Pada
Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2019-2023
Variabel CAR (Capital Adequacy Ratio) tidak
berpengaruh signifikan terhadap penerapan Green
Banking Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun
2019-2023?

Variabel ISR (Islamic Social Reporting) tidak dapat
memoderasi hubungan FDR (Financing to Deposit
Ratio) dengan Green Banking Pada Bank Umum
Syariah di Indonesia Tahun 2019-2023

Variabel ISR (Islamic Social Reporting) dapat
memoderasi hubungan GCG (Good Corporate
Governace) dengan Green Banking Pada Bank Umum
Syariah di Indonesia Tahun 2019-2023

Apakah ISR (Islamic Social Reporting) tidak dapat
memoderasi hubungan ROA (Return On Assets)

88



dengan Green Banking Pada Bank Umum Syariah di
Indonesia Tahun 2019-202.

8. Variabel ISR (Islamic Social Reporting) dapat
memoderasi hubungan CAR (Capital Adequacy Ratio)
dengan Green Banking Pada Bank Umum Syariah di
Indonesia Tahun 2019-2023

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai beikut:

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam
penggunaan data sekunder, terutama karena tidak
semua perusahaan sampel mempublikasikan laporan
berkelanjutan yang lengkap untuk setiap tahun. Oleh
karena itu, peneliti hanya dapat menggunakan
informasi pengungkapan yang tersedia dalam laporan
tahunan. Sehingga beberapa bagian dari green
banking mungkin tidak dimasukkan secara rinci
dalam laporan tahunan, data yang digunakan
mungkin tidak secara akurat mencerminkan
kebijakan pengungkapan green banking yang
sebenarnya yang diterapkan oleh perusahaan.

2. Penelitian ini memiliki batasan geografis dan
temporal, yaitu hanya mencakup perusahaan yang
terdaftar di BUS Indonesia selama periode 2019-
2023. Karena keterbatasan ini, temuan ini tidak bisa
serta merta diekstrapolasi ke sektor lain atau periode
lain. Sehingga, penting untuk berhati-hati ketika
menafsirkan temuan penelitian ini dan tidak
berasumsi bahwa temuan tersebut relevan secara
universal tanpa pertimbangan lebih lanjut.

C. Saran
1. Saran Untuk Perbankan
Perbankan syariah harus terus berupaya
meningkatkan transparansi dan detail dalam pelaporan



Green Banking mereka untuk mempertahankan
konsistensi dan kepercayaan stakeholder. Bank syariah
juga harus lebih aktif melibatkan pemegang saham
institusional dalam proses pengambilan keputusan
terkait Green Banking. Selain itu, perbankan syariah
juga sebaiknya melakukan sosialisasi yang lebih
intensif terkait program-program Green Banking
kepada nasabah dan masyarakat untuk meningkatkan
kesadaran akan pentingnya keberlanjutan lingkungan
dalam operasional perbankan.
2. Untuk Penelitian Selanjutnya

Faktor-faktor lain yang mungkin
mempengaruhi pengungkapan green banking dapat
diselidiki dalam penelitian selanjutnya, seperti tingkat
literasi keuangan hijau di kalangan pemangku
kepentingan, budaya perusahaan, atau regulasi
pemerintah. Penelitian lanjutan dapat memperluas
pemahaman tentang dinamika pengungkapan Green
Banking dalam berbagai konteks. Selain itu, data
primer dari survei atau wawancara dengan para
pemangku kepentingan, seperti manajer perbankan,
pemegang saham, dan lain-lain dapat digunakan dalam
penelitian selanjutnya. Dengan demikian, penelitian
dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam dan
rinci tentang praktik Green Banking dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya.

3. Untuk Pembaca

Pemangku kepentingan termasuk analis dan
investor, harus memahami bahwa sejumlah faktor
mempengaruhi pengungkapan Green Banking. Ketika
menilai komitmen perusahaan terhadap kelestarian
lingkungan, mereka harus mempertimbangkan hal-hal
ini. Selain itu, untuk menjamin keaslian dan keandalan



informasi, pembaca juga harus memiliki pandangan
kritis terhadap data dalam laporan tahunan perusahaan.
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